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Abstrak  

Persaingan oleh para penyedia layanan jasa keuangan digital fintech tidak dapat dihindari. Perbankan selaku penyedia mobile 

banking dan penyedia jasa keuangan nonbank seperti e-money sedang bersaing dalam memberikan pelayanan terbaiknya 

untuk para pengguna. Berdasarkan preferensi pengguna  apa yang membuat pengguna memutuskan untuk mengguakan jasa 

layanan keuangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi biaya, kemudahan, kepercayaan 

dan literasi keuangan digital terhadap preferensi penggunaan layanan digital fintech di Indonesia. Metode dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pengambilan sampel dengan metode survei pada 120 responden. Analisis 

data menggunakan SEM_PLS. Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini adalah penggunaan digital financial literacy sebagai 

variabel tambahan dalam menjelaskan preferensi penggunaan fintech yang mencakup e-wallet dan mobile banking. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa varibel persepsi biaya berpengaruh signifikan terhadap preferensi penggunaan layanan 

keuangan digital. Sedangkan variabel persepsi kemudahan, kepercayaan dan literasi keuangan digital tidak berpengaruh 

signifikan terhadap preferensi penggunaan layanan keuangan digital. Ketiga variabel tersebut belum menjadi penyebab utama 

responden dalam memilih layanan keuangan digital. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh faktor usia responden yang 

merupakan mahasiswa berusia 18-22 tahun yang mana sudah terbiasa menggunakan berbagai aplikasi digital. Sehingga 

kemudahan dan keamanan layanan sudah seharusnya menjadi standar minimal dala layanan keuangan digital. Literasi 

keuangan digital lebih berperan sebagai pengetahuan pendukung bagi responden dan bukan merupakan faktor utama untuk 

mendorong preferensi penggunaan layanan keuangan digital. 

Kata kunci: Digital Financial Services; Fintech; User Preference; Perceived Cost; Digital Financial Literacy  

1. Latar Belakang 

Perkembangan berbagai layanan financial technology saat ini sangat cepat menjadi bukti perkembangan teknologi 

digital yang sangat signifikan terutama dalam bidang keuangan. E-wallet dan mobile banking merupakan dua 

diantara banyaknya layanan fintech yang paling banyak digunakan. Hal ini karena keduanya menawatkan 

kemudahan, kecepatan dan fleksibilitas dalam penggunaannya sehari-hari. Hal ini dibuktikan dari data laporan 

Bank Indonesia yang menyatakan bahwa transaksi keuangan yang berbasis layanan digital terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Data pengguna mobile banking dari beberapa bank besar di Indonesia tercatat dalam 

tabel berikut (Ni Luh Anggela, 2025).  

 
Gambar 1. Data Jumlah Pengguna Mobile Banking Di Indonesia 
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Penggunaan e-wallet di Indonesia juga menunjukkan angka yang cukup tinggi. Beberapa e-wallet yang paling 

populer di Indonesia dari tiga generasi yaitu generasi X, generasi milenial dan generasi Z dijelaskan dalam tabel 

berikut (Akbar ramadhan, 2026).  

Tabel 1. Data Pengguna E-wallet di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi banyaknya adopsi financial technology telah dijelaskan dibeberapa penelitian 

sebelumnya. Beberapa faktor seperti persepsi biaya (perceived cost), kemudahan penggunaan (perceived 

convenience) dan kepercayaan (trust) merupakan faktor yang paling sering digunakan untuk menjelaskan perilaku 

penggunaan layanan keuangan digital. Penelitian yang dilakukan oleh (Dawood & Liew, 2022; Zhang & Kim, 

2025) menunjukkan bahwa kepercayaan (trust) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan mobile 

banking. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemudahan transaksi dan efisiensi biaya menjadi faktor yang 

signifikan dalam penggunaan fintech (Judijanto et al., 2024; Marniwati, 2025; Zhao et al., 2024). Perkembangan 

teknologi digital menuntut masyarakat untuk memiliki tingkat literarasi yang memadai, sehingga pengguna dapat 

memahami manfaat dan risiko saat menggunakan layanan keuangan digital (Matondang, 2024; Misara et al., 

2026). 

Konsep tentang Digital Financial Literacy masih menjadi topik yang ramai pada beberapa tahun terakhir. Lyon 

dan Kass hanna (2021) menjelaskan bahwa Digital Financial Literacy merupakan kombinasi antara kemampuan 

digital dan kemampuan keuangan yang dimiliki individu untuk memahami, menggunakan dan memanfaatkan fitur 

layanan secara efektif dalam konteks keuangan digital (Hung et al., 2025). Penelitian sebelumnya menjelaskan 

pentingnya digital financial literacy dalam meningkatkan inklusi keuangan dan adopsi layanan keuangan digital 

(Choung et al., 2023; Gulati, Ms. Tanvi, Anju Singla, 2025; Yang et al., 2023). Penelitian mengenai fintech 

adoption juga menunjukkan bahwa seseorang dengan tingkat literasi digital keuangan yang baik cenderung akan 

lebih mudah menggunakan layanan fintech (Yang et al., 2023). 

Gap dalam penelitian ini adalah masih banyaknya penelitian sebelumnya yang berfokus pada hubungan digital 

financial literacy terhadap adopsi keuangan digital dan inklusi keuangan. Sedangkan penelitian yang 

mengintegrasikan antara kemudahan transaksi, kepercayan, persepsi biaya dan literasi keuangan digital terhadap 

preferensi penggunaan layanan digital keuangan masih relatif terbatas khsusunya dalam konteks negara 

berkembang. Sehingga penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan (research gap) tersebut dengan 

mengembangkan model yang menintegrasikan persepsi biaya, kemudahan, kepercayaan dan literasi keuangan 

digital untuk menjelaskan preferensi penggunaan fintech. Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini adalah 

penggunaan digital financial literacy sebagai variabel tambahan dalam menjelaskan preferensi penggunaan fintech 

yang mencakup e-wallet dan mobile banking. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi biaya, 

kemudahan, kepercayaan dan literasi keuangan digital terhadap preferensi penggunaan layanan digital fintech di 

Indonesia. Mencari tahu faktor mana yang paling tinggi pengaruhnya terhadap preferensi penggunaan fintech 

sehingga dapat memberikan implikasi bagi penyedia layanan jasa keuangan digital untuk merancang strategi yang 

lebih efektif dan berorientasi pada pelanggan. Hipotesis dan kerangka berfikir dijelaskan sebagai berikut: 
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Gambar 3. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir ini menggambarkan preferensi pengunaan layanana fintech, khususnya e-wallet dan mobile 

banking dipengaruhi oleh persepsi biaya, kemudahan, kepercayaan dan literasi keuangan digital. Dimana persepsi 

biaya terkait dengan tinggi rendahnya biaya yang dibebankan kepada pengguna baik biaya transaksi maupun biaya 

administrasi (Li et al., 2023; Zhao et al., 2024). Persepsi kemudahan berkaitan dengan kemudahan dan kenyamana 

pengguna dalam menggunakan atau saat mengoperasikan aplikasi yang disediakan oleh penyedia layanan 

keuangan digital (Makbul et al., 2025; Padi et al., 2026; Tyas et al., 2019). Kepercayaan berkaitan dengan 

keyakinan bahwa aplikasi yang digunakan aman dan andal (Lian & Li, 2021; Padi et al., 2026; Zhou, 2012). 

Literasi keuangan digital berkaitan dengan pemahaman terkait degan digitalisasi dan keuangan yang dimiliki 

seseorang dalam memahami, menggunakan dan memanfaatkan fitur layanan keuangan digital secara efektif (Asmi 

et al., 2024; Choung et al., 2023; Gulati, Ms. Tanvi, Anju Singla, 2025; Hung et al., 2025; Matondang, 2024). 

Kecenderungan pengguna semakin tinggi dalam memilih dan menggunakan layanan e-wallet dan mobile banking. 

H1. Pengaruh Persepsi Biaya terhadap Preferensi Penggunaan Fintech 

Persepsi biaya adalah nilai yang harus dibayar oleh pengguna terkait layanan yang digunakan. Biaya transaksi 

yang rendah cenderung dapat meningkatkan penggunaan layanan karena dirasa memiliki nilai manfaat. Dengan 

biaya yang efisien pengguna cenderung tertarik untuk memilih layanan tersebut. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa faktor penting bagi pengguna dalam menggunakan layanan fintech 

adalah biaya transaksi (Li et al., 2023; Zhao et al., 2024). Jika biaya lebih rendah maka pengguna akan lebih tertarik 

untuk menggunakan layanan pembayaran digital. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa efisiensi biaya 

berpengaruh positif terhadap pengguna untuk menggunakan layanan fintech (Abdo & Hidayat-ur-rehman, 2025; 

Id et al., 2022; Riahi & Garrouch, 2023). Dengan kata lain semakin rendah biaya transaksi yang dibayar oleh 

pengguna maka akan semakin tinggi preferensi pengguna dalam mengadopsi layanan keuangan digital. 

H1. Persepsi biaya berpengaruh positif terhadap preferensi penggunaan layanan fintech. 

H2. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Preferensi Penggunaan Fintech 

Dalam teori Technology Aceeptance Model (TAM), persepsi penggunaan teknologi yang mudah (perceived ease 

of use) merupakan tingkat keyakinan seseorang untuk menggunakan teknologi dengan mudah tanpa usaha yang 

besar (Althea et al., 2025; Id et al., 2022; Linh et al., 2026; Palash & Mostafizur, 2025). Semakin mudah suatu 

teknologi atau sistem digunakan maka semakin tinggi kecenderungan individu untuk mengunakan dan 

memanfaatkannya.  

Kemudahan penggunaan dalam konteks fintech dapat dilihat dari kemudahan saat registasi, tampilan mudah 

dipahami didalam, serta transaksi yang diporses dengan cepat (Sa’baniyah et al., 2025). Penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa kemudahan dalam penggunaan fintech berpengaruh positif terhadap adopsi fintech (Neza Putri 

Pratama & Hwihanus, 2025; Ningsih et al., 2025). Oleh karena itu semakin tinggi persepsi kemudahan pengguna 

dalam menggunakan layanan fintech akan semakin tinggi pula preferensi pengguna dalam menggunakan layanan 

fintech.  

H2. Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap preferensi penggunaan layanan fintech. 

H3. Pengaruh Kepercayaan terhadap Preferensi Penggunaan Fintech 



Mahfud Nugroho, Fitria Yuni Astuti, Eka Kurnia Patmasari  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.11416 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

22264 

 

 

Kepercayaan adalah kondisi dimana pengguna yang merasa yakin terhadap keamanan, keandalan dan 

perlindungan pada data pribadi ataupun transaksi yang dilakukan terhadap suatu layanan (Lian & Li, 2021; Padi 

et al., 2026; Zhou, 2012). Hal ini sangat dibutuhkan karena dalam transaksi digital yang dilakukan secara 

elektronik ada data pribadi yang bersifat sensitif yang dapat disalahgunakan oleh pihak lain. 

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa kepercayaan merupakan faktor utama individu dalam memilih layanan 

digital payment (Neza Putri Pratama & Hwihanus, 2025). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa kepercayaan 

pengguna yang tinggi kepada penyedia layanan jasa keuangan cenderung memiliki intensi penggunaan yang lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan pengguna yang memiliki kepercayaan yang rendah (Neza Putri Pratama & 

Hwihanus, 2025). Oleh karena itu semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna maka semakin tinggi juga 

preferensi mereka untuk menggunakan layanan tersebut. 

H3. Kepercayaan berpengaruh positif terhadap preferensi penggunaan layanan fintech 

H4. Pengaruh Literasi Keuangan Digital terhadap Penggunaan Fintech 

Digital financial Literacy merupakan pemahaman individu tentang konsep keuangan dan pemanfaatan teknologi 

digital sehingga dapat menggunakan layanan keuangan dengan efisien (Hung et al., 2025). Menurut Gulati, Ms. 

et.al. (2025) digital literasi meliputi pemahaman terhadap pengetahuan keuangan, memahami digitalisasi, 

memahami bagaimana layanan keuangan digital dan mampu mengambil keputusan keuangan dengan tepat.  

Individu yang memiliki tingkat literasi keuangan digital yang baik cenderung akan memahami manfaat dan risiko 

layanan tersebut sehingga akan lebih berhati hati dalam menggunakan layanan tersebut (Yang et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya terkait adopsi fintech menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan dalam menggunakan dan memanfaatkan layanan keuangan digital (Matondang, 2024; Padi et al., 

2026). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa digital financial literacy memiliki peran yang penting untuk 

meningkatkan pemanfaatan layanan keuangan digital. Oleh karena itu semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

digital seseorang akan semakin tinggi preferensi orang tersebut dalam menggunakan dan memanfaatkan layanan 

keuangan digital.  

H4. Literasi Keuangan digital berpengaruh positif terhadap preferensi penggunaan layanan fintech. 

2. Metode Penelitian 

Pendekatan kuantitatif dipilih dalam penelitian ini dengan tujuan menganalisis variabel yang berpengaruh terhadap 

preferensi pengguna fintech khusunya e-wallet dan mobile banking. Pengambilan data dengan metode survei yang 

datanya dianalisis dan ditarik kesimpulan untuk mengetahui hasilnya (Sinambela, 2021). Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji hubungan kausalitas antara varibel independen dengan variable dependen dengan mengukur 

pengaruh persepsi biaya, persepsi keamanan, kepercayaan dan literasi keuangan digital terhadap preferensi 

penggunaan layanan kuangan digital. 

Populasi yang ditargetkan adalah masyarakat indonesia yang sedang atau pernah menggunakan layanan fintech e-

waller dan mobile banking yang terdiri dari karyawan swasta, pegawai asn, umkm, pelajar atau mahasiswa yang 

telah berusia minimal 17 tahun. Oleh karena itu sampel diambil dengan metode purposive sampling dimana 

sebelum kuesioner disebarkan, sudah ditetapkan terlebih dahulu kriterianya (Sugiyono, 2022). Sedangkan untuk 

menentukan jumlah responden, dalam penelitian ini menggunakan metodenya Hair, et.al. (2022) karena jumlah 

popoulasinya tidak diketahui secara pasti (Aisyah, 2021). Penentuan jumlah sampel menurut (Hair et.al., 2022) 

adalah 5-10x jumlah total indikator. Dalam penelitian jumlah indikator 24 dikali 5, sehingga jumlah minimal 

sampelnya adalah 120 orang. 

Analisis data dimulai dengan analisis deskriptif untuk mengetahui karakteristik responden dan pola responden 

dalam menggunakan layanan fintech (Sofwatillah, 2024). Sedangkan uji analisis data menggunakan SEM-PLS 

dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Partial Least Square (PLS) biasanya sering digunakan sebagai 

alternatif SEM berbasis kovarians. Dalam penerapannya analisis SEM melibatkan evaulasi model pengukuran 

(outer model) dengan menguji validitas dan reliabilitas serta evaluasi model struktural (inner model) yang meliputi 

uji multikolinearitas, mengetahui nilai koefisien determinasi (R Square), relevansi prediktif (Q Square) dan uji 

hipotesis (Hair et al., 2019). 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil Penelitian 

3.1.1 Karakteristik Responden 
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Dalam penelitian ini telah berhasil mengumpulkan responden sejumlah 122 orang, dimana 70 orang perempuan 

dan 52 orang laki-laki. Sekitar 57,4% didominasi oleh perempuan. Usia 18-22 tahun menjadi usia paling dominan 

dalam penelitian ini yaitu 73,8%. Sebagian besar pengguna adalah mahasiswa kelas karyawan yang berjumlah 79 

orang yang membutuhkan aplikasi fintech untuk mobilitas kerja dan kuliah. Data demografi lebih lengkap 

dipaparkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Kriteria responden Total Presentase 

Jenis Kelamin Perempuan 70 57,4% 

Laki Laki 52 42,6% 

Jumlah 122 100% 

Usia 18-22 tahun 90 73,8% 

23-27 tahun 25 20,5% 

28-32 tahun 4 3,3% 

>32 tahun 3 2,5% 

Jumlah 122 100% 

Pekerjaan Mahasiswa kelas 

karyawan 

79 64,8% 

Karyawan Swasta 34 27,9% 

Wirausaha 5 4,1% 

Lainnya 4 3,3% 

Jumlah 122 100% 

Sumber : Data Penelitian 2026 

 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pengguna fintech e-wallet dan mobile banking terbanyak adalah kalangan 

anak muda usia 19-22 tahun. Dimana mereka menggunakan fintech secara aktif untuk kebutuhan sehari-hari. 

Sehingga selaras dengan tujuan penelitian yang menguji tentang preferensi penggunaan fintech. 

3.1.2 Measurement Model (Outer Model) 

 
Gambar 1. Outer Model Uji Valliditas dan Reliabilitas 
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3.1.2.1 Convergent Validity 

Nilai yang dilihat dalam uji validitas convergent adalah Average Variance Extracted (AVE) dan nilai outer loading 

yang ada pada masing-masing variable penelitian. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar nilai 

outer loadingnya berada diatas 0,7. Beberapa indicator yang memiliki nilai dibawah 0,7 telah dilakukan evaluasi 

untuk mendapatkan hasil uji konstruk yang lebih baik. Dair hasil uji, nilai AVE juga berada diatas 0,5 yang 

menunjukkan bahwa semua nilai memenuhi syarat. Dengan demikian semua kontruk memenuhi convergent 

validity. 

Tabel 2. Outer Loading 

Variabel Indikator Loading 

Persepsi Biaya PB1 0,705 

PB2 0,829 

PB4 0,802 

Persepsi Kemudahan PK1 0,779 

PK2 0,835 

PK3 0,842 

PK4 0,744 

Kepercayaan  KP1 0,725 

KP2 0,708 

KP3 0,768 

KP4 0,827 

Literasi Keuangan Digital DFL2 0,734 

DFL3 0,755 

DFL4 0,859 

Preferensi Penggunaan Fintech 

(Adoption) 

AD1 0,553 

AD2 0,826 

AD3 0,846 

AD4 0,762 

AD5 0,629 

AD6 0,801 

AD7 0,750 

Sumber : olah data SmartPLS 2026 

 

Tabel 3. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE Status 

X1 0,609 Valid 

X2 0,642 Valid 

X3 0,575 Valid 

X4 0,616 Valid 

Y 0,555 Valid 

3.1.2.2 Discriminant Validity 

Dengan melihat nilai Heterrotrait-Monotrait Ratio akan mencerminkan validitas diskriminan. Syaratnya nilai 

Heterrotrait-Monotrait atau HTMT nya lebih kecil dari 0,9. Dari hasil uji olah data PLS menunjukkan nilai Rasio 

HTMT berada dibawah 0,9 semua. Hubungan dengan angka rasio paling tinggi adalah hubungan literasi keuangan 

digital dengan preferensi penggunaan fintech yaitu 0,889. Sedangkan angka rasio terendah yaitu hubungan antara 

kepercayaan dengan literasi keuangan digital yaitu senilai 0,325. Berhubung semua variable memiliki angka 

dibawah 0,9 maka semua variable memenuhi kriteria discriminant validity. Berikut ini tabel HTMT dari hasil olah 

datanya. 
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Tabel 4. Heterrotrait-Monotrait Ratio 

 X1 X2 X3 X4 Y 

X1      

X2 0,756     

X3 0,484 0,583    

X4 0,547 0,684 1,325   

Y 0,782 0,689 0,824 0,889  

 

3.1.2.3 Reliability Test 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan nilai cronbach’s alpha dan nilai composite reliability. Menurut 

Hair et al (2022) menjelaskan bahwa nilai cronbach’s alpha untuk penelitian eksploratori berkisar antara 0,60-

0,70. Dari hasil uji yang telah dilakukan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability telah memenuhi syarat. 

Dengan demikian semua varibel dinyatakan reliabel dan konsisten dan model ini dapat dilanjutkan ke uji 

berikutnya. 

Tabel 5. Composite Reliability 

 Cronbach’s 

alpha 

Composite 

Reliablity 

X1 0,678 0,823 

X2 0,814 0,877 

X3 0,757 0,843 

X4 0,690 0,827 

Y 0,863 0,896 

3.1.3 Inner Model 

3.1.3.1 R Square 

Hasil test yang dilakukan pada inner model menunjukkan angka 0,649. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variable 

preferensi penggunaan fintech dapat dijelaskan oleh variable persepsi biaya, persepsi kemudahan, kepercayaan 

dan literasi keuangan digital sebesar 64,9%. Sedangkan sisanya yang senilai 35.1% dijelaskan oleh variable lain 

yang tidak digunakan dalam model penelitian ini.  

3.1.3.2 Uji Hipotesis 

Pada aplikasi smartPLS, Teknik bootstrapping digunakan untuk menguji hipotesis antar variable. Jika nilai t-

statistik lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima. Dari hasil uji yang 

telah dilakukan, didapat hasil yang bervariasi. Hasil uji dari keempat variable independent, variable persepsi biaya 

berpengaruh signifikan terhadap user preference. Nilai statistic dari variable persepsi biaya (X1) diperoleh nilai t 

statistic 4,435 dengan koefisien jalur sebesar 0,315 dan nilai p-value 0,000 sehingga H1 diterima. Sehingga dapat 

dijelaskan bahwa persepsi biaya yang rendah dalam transaksi keuangan digital menjadi faktor yang menyebabkan 

pengguna untuk memilih layanan keuangan digital (fintech). 

Variabel X2 yaitu persepsi kemudahan memiliki hasil uji t-statistik yang rendah yaitu 1,715 lebih kecil dari 1,96 

dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,157 dan p-value sebesar 0,087 lebih besar dari 0,05 sehingga H2 ditolak. 

Oleh karena itu dapat dijelaskan bahwa persepsi keamanan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

preferensi penggunaan layanana keuangan digital (fintech).  

Variabel X3 yaitu kepercayaan mendapatkan nilai hasil uji t-statistik sebesar 0,997 lebih rendah dari 1,96 dengan 

nilai koefisien jalur sebesar 0,278 dan p-value sebesar 0,319 lebih besar dari 0,05 sehingga H3 ditolak. Oleh karena 

itu dapat dijelaskan bahwa kepercayaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap preferensi penggunaan 

layanan keuangan digital (fintech).  

Variebal X4 yaitu literasi keuangan digital mendapatkan nilai hasil uji t-statistik sebesar 0,795 lebih kecil dari 1,96 

dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,232 dan p-value sebesar 0,427 lebih besar dari 0,05 sehingga H4 ditolak. 

Oleh karena itu varibel literasi keuangan digital tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap preferensi pengunaan 

layanan keuangan digital (fintech).  
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Tabel 6. Hasil Uji Path Coeficients 

 

3.2. Diskusi 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa persepsi biaya berpengaruh signifikan terhadap preferensi penggunaan 

layanan keuangan digital. Dalam hal ini pengguna selalu memperhatikan faktor biaya ketika akan menggunakan 

layanan jasa keuangan. Apakah biaya yang dikeluarkan sebanding atau bahkan lebih kecil dari manfaat yang akan 

didapatkan atau tidak. Jika manfaat yang didapatkan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan responden akan 

cenderung menggunakan layanan tersebut. Dengan demikian faktor biaya menjadi pertimbangan penting bagi 

pengguna saat akan menggunakan layanan keuangan digital. Hal ini sejalan dengan teori perceived value yang 

menjelaskan bahwa ketika manfaat yang diterima lebih besar dari biaya yang dikeluarkan maka akan menarik 

pengguna untuk menggunakan layanan tersebut (Zeithaml, 1988). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menjelaskan bahwa sebab utama pengguna menggunakan layanan e-wallet adalah karena biaya 

yang efisien. Di indonesia layanan keuangan digital seperti e-wallet memberikan biaya yang murah untuk 

pembukaan, transaksi maupaun biaya administrasi. Selain itu sering juga ada cashback dan promo khusus sehingga 

meningkatkan preferensi pengguna untuk menggunakan layanan tersebut. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa persepsi kemudahan (percieved convenience) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi penggunaan layanan keuangan digital (fintech). Hal ini menjelaskan bahwa kemudahan dalam 

menggunakan aplikasi layanan digital bukan lagi menjadi faktor utama bagi responden untuk menggunakan 

layanan keuangan digital. Padahal menurut teori Technology Acceptance Model (TAM) seharusnya kemudahan 

dalam menggunakan teknologi termasuk teknologi keuangan digital dapat meningkatkan kecenderungan 

seseorang untuk menggunakan teknologi tersebut (John et al., 2024). Namun teori ini justru tidak mendukung hasil 

penelitian ini. Temuan ini sama dengan penelitian yang dilakukan ole Tyas et al., (2019) yang menemukan bahwa 

persepsi kemudahan sistem (perceived ease of use) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengguna  

(attitute to ward using) dan tidak berpengaruh signifikan pada pemakaian nyata (actual usage). Penelitian lain 

tentang e-wallet oleh Makbul et al., (2025) juga mneyatakan bahwa kemudahan dalam penggunaan (Perceived 

ease of use) tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen dalam menggunakan e-wallet. Hal ini 

disebabkan dari adanya kemungkinan bahwa responden dengan mayoritas kelompok usia muda dan mahasiswa 

usia 18-22 tahun yang sudah terbiasa dengan berbagai aplikasi digital sehingga aspek kemudahan sudah 

seharusnya menjadi suatu standar dan tidak lagi menjadi faktor pembeda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepercayaan (trust) tidak berpengaruh terhadap preferensi 

penggunaan layanan digital fintech (user preference). Hasil ini menunjukkan tingkat kepercayaan responden 

belum tentu menjadi faktor utama dalam menentukan preferensi penggunaan layanan keuangan digital. Padahal 

menurut teori trust oleh Mayer (1995) menjelaskan bahwa kepercayaan bisa muncul jika individu yakin bahwa 

jika pihak penyedia layanan memiliki kemampuan, niat baik dan integritas dalam memberikan layanan tersebut. 

Dalam konteks fintech artinya aplikasi layanan tersebut transaksi aman dan data pengguna terlindungi. Jika hal itu 

terpenuhi maka responden seharusnya mengalami peningkatan kepercayaannya. Namun dalam konteks penelitian 

ini teori ini tidak terbukti. Hal ini bisa terjadi dikarenakan responden telah menganggap bahwa layanan e-wallet 

dan mobile banking yang mereka gunakan telah memiliki tingkat keamanan yang relatif baik, sehingga 

kepercayaan tidak lagi menjadi aspek yang membedakan pilihan mereka. Perspektif lain sangat dimungkinkan 

bahwa dalam konteks layanan digital yang sudah familiar, preferensi pengguna lebih banyak ditentukan oleh 

manfaat fungsional, efisiensi waktu dan biaya serta pengalaman pengguna (Sharma et al., 2024). Dalam teori 

Technology Acceptance Model (TAM) dan teori kepercayaan teknologi, kepercayaan sering menjadi variabel 

penting dalam mempengaruhi niat adopsi teknologi, namun hal ini menjadi tidak berpengaruh jika pengguna telah 

memiliki ekspektasi dasar terhadap keandalan sistem serta keamanan dalam menggunakannya (Pavlou, 2003; 

Shrestha et al., 2021; Wu et al., 2011).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan digital tidak berpengaruh terhadap preferensi 

penggunaan layanan keuangan digital (user preferene)atau hipoetesis ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi 

yang dimiliki oleh responden belum secara langsung mempengaruhi preferensi penggunaan layanan keuangan 

digital. Dalam konteks penelitian ini responden mengunakan layanan keuangan digital karena faktor kebutuhan, 
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pengalaman yang cukup serta promosi penyedia layanan (Hendro, 2020; Marniwati, 2025). Apalagi responden 

dalam penelitian ini mayoritas adalah generasi mudah usia 18-22 tahun yang sudah terbiasa menggunakan aplikasi 

digital. Literasi keuangan digital cenderung menjadi pengetahuan pendukung selama menggunakan layanan 

aplikasi keuangan, bukan sebagai faktor pendorong utama. Hal ini juga mengindikasikan bahwa keputusan 

menggunakan layanan keuangan digital tidak selalu ditentukan oleh pemahaman keuangan. Neza Putri Pratama & 

Hwihanus (2025) menemukan dalam penelitiannya bahwa pengaruh literasi keuangan digital tidak berpengaruh 

langsung terhadap perilaku financial digital namun berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan keuangan 

digital. Artinya dampak literasi keuangan digital tidak langsung berpenagruh terhadap penggunaan namun dapat 

berpengaruh melalui variabel antara seperti minat atau kebiasaan.  

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi biaya (perceived cost), persepsi kemudahan 

(perceived convenience), kepercayaan (trust) dan literasi keuangan digital (digital financial literacy) terhadap 

preferensi pengguna (user preference) dalam menggunakan layanan jasa keuangan digital. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perceived cost berpengaruh positif signifikan terhadap user preference layanan keuangan 

digital. Hal ini memberikan indikasi bahwa  besarnya biaya yang dibebankan kepada pelanggan seperti biaya 

transaksi, biaya administrasi serta adanya promo dan cashback masih menjadi pertimbangan utama bagi pengguna 

untuk menggunakan layanan jasa keuangan digital. Sedangkan persepsi pengguna, kepercayaan dan literasi 

keuangan digital tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi penggunaan layanan keuangan digital. Ketiga 

variabel tersebut belum menjadi penyebab utama responden dalam memilih layanan keuangan digital. Kondisi ini 

diduga dipengaruhi oleh faktor usia responden yang merupakan mahasiswa berusia 18-22 tahun yang mana sudah 

terbiasa menggunakan berbagai aplikasi digital. Sehingga kemudahan dan keamanan layanan sudah seharusnya 

menjadi standar minimal dala layanan keuangan digital. Literasi keuangan digital lebih berperan sebagai 

pengetahuan pendukung bagi responden dan bukan merupakan faktor utama untuk mendorong preferensi 

penggunaan layanan keuangan digital. Implikasi dalam penelitian ini memberikan masukan kepada penyedia 

layanan keuangan digital perlu memperhatikan startegi yang berorientasi pada efisiensi biaya, misalnya biaya 

transaksi yang kompetitif, promosi yang menarik dan porgram cashback. Sementara itu peningkatan pemahaman 

literasi keuangan digital tetap penting untuk mendukung penggunaan layanan keuangan digital yang lebih baik 

dimasa mendatang. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena didominasi oleh kelompok usia muda yaitu 

mahasiswa aktif, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi pada seluruh pelanggan layanan keuangan digital 

di Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat mengambil sampel dari kelompok pekerja yang memiliki urgensi lebih 

terhadap layanan  keuangan digital karena dianggap lebih kompleks dalam pengelolaan keuangannya sehingga 

lebih membutuhkan layanan keuangan digital yang lebih kompleks. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel seperti perceived usefulness, behavioral intension atau habit dan bisa dengan menambahkan varianel 

moderasi maupun mediasi agar mampu memberikan gambaran pemahaman yang lebih komprehensif. 
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